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ABSTRAK

Desa Kedungrandu merupakan sebuah Desa yang berada di wilayah Kecamatan Patikraja, Kabupaten
Banyumas. Microgreens hidroponik wick system merupakan teknik budidaya tanaman dengan
menumbuhkan benih tanaman sayuran berumur pendek menggunakan wick system. Upaya meningkatkan
pengetahuan melalui edukasi pelatihan khususnya pada tanaman sayuran bayam. Kegiatan pengabdian
masyarakat bertujuan untuk meningkatkam ketrampilan dan mengedukasi siswa/siswi sekolah dasar
tentang pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui pelatihan budidaya sayuran secara microgreens
hidroponik system wick. Kegiatan ini di mulai dengan kegiatan (survei lokasi, permohonan ijin, pengurusan
administrasi, persiapan alat dan bahan serta akomodasi) di SD N 2 Kedungrandu Kabupaten Banyumas
pada tanggal 29 Agustus 2022 hingga pelaksanaan pelatihan (budidaya microgreens secara hidroponik wick
system, sesi diskusi dan tanya jawab saat materi kepada siswa yang telah mempraktikan dan
menumbuhkembangkan tanaman microgreens hidroponik wick system karena turut serta berpartisipasi aktif
membangun ilmu pengetahuan dan edukasi untuk membangun karakter siswa yang telah disampaikan saat
pelatihan) pada 13 September 2022. Pendampingan dan monitoring dilakukan 23 September 2022 dimana
para siswa turut berpartisipasi aktif dalam sesi tanya jawab setelah tanaman tumbuh dan dapat dipanen
dengan baik. Kegiatan pelatihan berjalan lancar dan terlaksana dengan baik. Para peserta berperan akif dan
antusias dan diharapkan tetap menjalin kerjasama serta mengadakan pelatihan untuk budidaya hidroponik
dengan metode lainnya guna menambah ilmu pengetahuan dalam bidang sains dan pemanfaatan lahan
sempit sebagai projek penguatan karakter profil pelajar pancasila.

Kata kunci : sayuran, microgreeen, hidroponiok wick system

Pendahuluan 421.700 Ha dan terletak pada Koordinat Bujur
1:0,923335, dan Koordinat Lintang -7,471276.
Secara administrasi Desa Kedungrandu memiliki
7.340 jiwa, yaitu laki-laki: 3.629 jiwa sedangkan
perempuan: 3.711 jiwa. Wilayah Desa
Kedungrandu terdapat 3 unit sekolah dasar yaitu
SD N 1 Kedungrandu, SD N 2 Kedungrandu, dan
SD N 3 Kedungrandu (Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini, 2021).

Disisi lain, Desa Kedungrandu terbagi atas
3 Dusun yaitu Kadus I, Kadus Il, dan Kadus III.
Adapun batas wilayah Desa Kedungrandu
meliputi sebagai berikut: Sebelah utara: Desa
Sidabowa, Sebelah Timur: Desa Pegalongan,
Sebelah Selatan: Patikraja, Sebelah Barat: Desa
Kedungwuluh Kidul (Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional, 2017)

Di era globalisasi dan meningkatnya
populasi jumlah penduduk, akan menyebabkan
meningkatnya permintaan pangan yang bergizi
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Universitas Perwira Purbalingga turut
berperan aktif dalam melaksanakan tugas Tri
Dharma Perguruan Tinggi, meliputi aktivitas
kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian
serta pengabdian kepada masyarakat. Fakultas
Sains dan Teknik (Fst) merupakan bagian dari
Universitas Perwira Purbalingga, dimana pada
tahun 2022 mengadakan program pengabdian
kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh
fakultas dan mahasiswa sesuai dengan visi dan
misi universitas.

Kedungrandu merupakan sebuah Desa
yang berada di wilayah Kecamatan Patikraja,
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.
Wilayah Desa Kedungrandu terletak pada terletak
pada ketinggian kurang lebih 1500 m dpl. Suhu
minimum dan maksimum kurang lebih 26°C -
32°C. Desa Kedungrandu memiliki luas wilayah
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dan berkelanjutan. Sektor pertanian berperan
penting dalam mencukupi pangan di Indonesia
(Maure et al., 2020). Keterbatasan lahan pertanian
di perkotaan tidak akan menghambat dalam
melakukan kegiatan pertanian. Kegiatan bertani
yang dapat dilaksankan di lingkungan perkotaan
diantaranya vertikultur, penanaman di dalam
rumah kaca, akuaponik dan hidroponik (Benke &
Tomkins, 2017).

Salah satu permasalahan yang dihadapi
oleh negara maju dan negara berkembang adalah
kekurangan malnutrisi dengan persentase kurang
lebih 40%-60% dari tujuh miliar penduduk dunia
diantaranya kekurangan Fe dan Zn (Lal, 2009).
Kekurangan nutrisi dalam tubuh manusia
merupakan suatu tantangan global yang
seharusnya dapat diselesaikan dalam pemenuhan
gizi sehari-hari (Grusak, 2002) dan merupakan
salah satu dari tujuan pembangunan era milenium
atau Milllennium Development Goals (Muthayya
et al., 2013). Salah satu upaya untuk mengurangi
dampak kekurangan nutrisi diharapkan dapat
mengembangkan model tanaman  berbasis
rekayasa genetika dan pengembangan
biofortifikasi dan serapan mineral dari dalam
tanah. Namun salah satu model pengembangan
sayuran yang kaya akan nutrisi dan dapat
dibudidayakan hampir di semua tempat adalah
microgreens. Microgreens merupakan sayuran
hijau yang belum matang dan dapat ditumbuhkan
pada berbagai media tanam serta mengggunakan
cara hidroponik (Zhang et al., 2021). Kriteria
tanaman yang dapat dipanen dalam teknik
microgreens biasanya memiliki tinggi 2,5—7,6 cm
(1-3 inci). Waktu pemanenan saat tanaman
berumur 7-14 hari setelah perkecambahan,
tergantung pada spesies, dan dijual dengan
batang dan saat biji berdaun-daun (Xiao et al.,
2012).

Microgreens memiliki rasa yang segar dan
dapat berperan sebagai pengganti kecambah
karena memiliki kandungan nutrisi (Lenzi et al.,
2019), dan vitamin yang bermanfaat serta untuk
menjaga kesehatan (Puccinelli et al., 2019).
Microgreens umum ditanam terutama dari
caisim, kubis, lobak, selada, bayam, dll. Jenis
tanaman yang dapat dibudidayakan
menggunakan metode diantaranya caisim, kubis,
lobak, bayam, selada dan lain-lain (Mir et al.,
2017).

Bayam merah (Amaranthus tricolor)
merupakan sayuran yang memiliki gizi yang
tinggi dan dapat dikonsumis masyarakat
Indonesia. Bayam merah adalah jenis sayuran
yang paling populer setelah hijau bayam,
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keunggulan gizi sayur bayam merah terutama
pada kandungan vitamin C, asam amino tiamin
dan riboflavin niasin (Anggraini et al., 2020).
Proses penanaman bayam ini menggunakan
metode microgreens hidroponik dengan wick
system. Dalam pengabdian masyarakat ini, bahan
yang digunakan dari kain flanel yag berperan
sebagai sumbu yang berfungsi sebagai penyalur
larutan nutrisi dari wadah yang berisi nutrisi ke
tempat tumbuh vyaitu rockwool (Laksono &
Sugiono, 2017). Sistem microgreen ini juga tidak
memerlukan aliran listrik dalam mengalirkan air.
Salah satu keuntungan dalam penanaman
microgreen dengan teknik hidroponik wick
system supaya kandungan nutrisi bagi tanaman
dapat terjaga (Harahap et al., 2020).

Larutan  pendukung dalam  proses
pertumbuhan dan perkembangan bayam merah
menggunakan larutan Ab mix. Larutan Ab mix
merupakan formula nutrisi yang dibuat khusus
untuk budidaya sayuran hidroponik dimana
mengandung larutan A dan larutan B. Ab-Mix
dikenal sebagai larutan nutrisi untuk hidroponik
dengan unsur makro (N, P, K, S, Ca, dan Mg)
dan unsur mikro (Fe, B, Mn, Zn, Cu, dan Mo)
(Sunaryo et al., 2018). Perlakuan pemberian (10
mg L™) unsur mikro Fe pada rerata berat basah
tanaman kubis merah microgreens sebesar (1842
g m?) (Gioia et al., 2019). Peningkatan kadar Fe
yang diamati dalam penelitian ini untuk sawi
merah dan terutama kubis merah jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan peningkatan yang diamati
oleh Przybysz et al., mulai dari 50% hingga
130% pada kadar Fe tertinggi (36 mg L") pada
kecambah brokoli, lobak, alfalfa, dan kacang
hijau (Przybysz et al., 2016)

Media tanam merupakan salah satu faktor
kunci dalam proses produksi serta dapat
mempengaruhi hasil dan kualitas sayuran (Di
Gioia et al., 2017). Media tanam yang digunakan
dalam budidaya tanaman secara microgreens,
diantaranya berbahan dari sabut kelapa dan
rockwoll. Baru-baru ini, media tanam seperti
berbahan serat alam berupa kapas, dan berbahan

dasar dari selulosa, dapat menjadi media
alternatif dalam budidaya sayuran secara
microgreens (Kyriacou et al., 2020).

Upaya untuk meningkatkan kualitas

pendidikan siswa sekolah dasar berperan dalam
subjek perubahan dalam membentuk suatu
transformasi (Gemnafle & Batlolona, 2021).
Kurikulum merdeka merupakan suatu kurikulum
sebagai prototipe yang diresmikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
pada tahun ajaran 2022/2023 (Kemendikbud,
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2022a). Implementasi kurikulum merdeka pada
sekolah dasar siswa dapat melaksanakan projek
dan mengembangkan suatu keterampilan serta
potensi diri melalui berbagai bidang (Saraswati et
al., 2022). Salah satu projek kegiatan kurikulum
merdeka yaitu melaksanakan kegiatan P5 (Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila) untuk
mengembangkan karakter peserta didik (Lubaba
& Alfiansyah, 2022). Implementasi projek profil
pelajar pancasila  dalam meningkatkan
keterampilan di sekolah dasar untuk mengedukasi
dan memberikan pengalaman mengenal tanaman
untuk mencintai lingkungan dan pentingnya
proses pertumbuhan serta perkembangan tanaman
pada mata pelajaran yang berkaitan dengan sektor
pertanian.

Berdasarkan hal tersebut diatas tujuan dari
pengabdian  masyarakat  ialah  pelatihan
meningkatkan keterampilan mendukung proses
pembelajaran dan pengembangan karakter siswa
didik tentang pertumbuhan tanaman, maka perlu
dilakukan pelatihan ketrampilan dan pembuatan
microgreen hidroponik wick system di SD N 2
Kedungrandu Kecamatan Patikraja Kabupaten
Banyumas.

Metode Pelaksanaan

1. Bentuk Kegiatan

Kegiatan pengabdian peningkatan
ketrampilan  dan  pembuatan  microgreen
hidroponik wick system di SD N 2 Kedungrandu
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 31 Agustus
2022 bertempat di SD N 2 Kedungrandu
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, Jalan
Ketayasa, Kedungrandu, Kecamatan Patikraja
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Kegiatan
yang dilaksanakan meliputi penyuluhanbudidaya
hidroponik  secara  microgreens  mengenai
pembuatan hidroponik sistem sumbu (wick
system) dalam mendukung  meningkatkan
program pembelajaran kreativitas dan budi luhur
siswa serta meningkatkan hasil budidaya sayuran
tanaman bayam merah. Kegiatan pelatihan
peningkatan  budidaya  hidroponik  secara
microgreen kepada siswa kelas IV SD N 2
Kedungrandu Kecamatan Patikraja Kabupaten
Banyumas dilakukan melalui tahapan sebagai
berikut :
a. Persiapan kegiatan meliputi :

o Kegiatan survei tempat pengabdian
masyarakat yaitu di SD N 2 Kedungrandu
Kecamatan Patikraja Kabupaten
Banyumas, Jalan Ketayasa,
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Kedungrandu, Kecamatan  Patikraja
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

e Permohonan ijin kegiatan pengabdian
masyarakat kepada Kepala Sekolah SD
N 2 Kedungrandu Kecamatan Patikraja
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

e Pengurusan administrasi (surat-
menyurat)

e Persiapan alat dan bahan serta akomodasi

e Persiapan tempat untuk penyuluhan yaitu
meja, kursi, alat meliputi alat tulis, LCD,
leptop, baki nampan kedalaman 20 cm,
sendok dan Imfra Board. Bahan yang
digunakan adalah botol air mineral 600
ml, kain flanel, rockwoll, larutan A dan
larutan B mix, benih sayuran bayam
merah, bayam hijau, beserta door prize
bagi partisipan.

b. Kegiatan penyuluhan meliputi :

e Pembukaan dan perkenalan dengan
Bapak/Ibu guru serta siswa siswi murid
SD N 2 Kedungrandu Kecamatan
Patikraja Kabupaten Banyumas Jawa
Tengah yang menjadi sasaran kegiatan.

e Penyuluhan mengenai tentang cara
menanam tanaman, pengenalan umum
benih dan jenis tanaman sayuran,
pengenalan mengenai menanam
menggunakan media tanah dan tanpa
tanah (hidroponik), demo pembuatan
hidroponik sistem sumbu (wick system)
mulai dari pemasangan media tanam
rockwoll, kain flanel sebagai sumbu dan
melarutkan larutan A-B mix pada wadah,
serta  kelebihan  dan  kelemahan
menggunakan larutan A-B mix dan
hidroponik secara microgreens.

e Sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta
penyuluhan.

¢. Penutupan

e Pemberian door prize bagi peserta
yangmampu menjawab pertanyaan

e Foto bersama dengan peserta
penyuluhan( siswa/siswi kelas IV SD N
2 Kedungrandu)

e Berpamitan dengan Kepala Sekolah,
Bapak/Ibu guru serta siswa/siswi SD N 2

Kedungrandu  Kecamatan  Patikraja
Kabupaten Banyumas
e Pembuatan laporan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
2. Sasaran

Kegiatan “Pelatihan Budidaya Sayuran
Microgreens dengan Hidroponik Wick System di
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SD N 2 Kedungrandu Kabupaten Banyumas”

ditujukan pada siswa SD Kelas IV SD N 2

Kedungrandu Desa Kedungrandu Kecamatan

Patikraja Kabupaten Banyumas. Jumlah peserta 25

orang yang terlibat dalam kegiatan ini.

3. Output dan Outcome
Output yang didapat dari kegiatan

pengabdian masyarakat ini diantaranya adalah :

1. Siswa kelas IV SD N 2 Kedungrandu
diberikan  penyuluhan dan  sosialisasi
Pembuatan dan Pelatihan pembuatan media
tanam hidroponik sistem sumbu (wick
system) secara microgreens.

2. Dari hasil penyuluhan, para siswa
memahami mengenai isi materi dan di akhir
sesi  diberikan waktu tanya jawab.

Didapatkan beberapa pertanyaan dari para

siswa/siswi diantaranya :

a. Apa kelebihan penggunaan hidroponik
sistem sumbu (wick system) secara
microgreens dengan menanam di media
tanah?

b. Jenis sayuran apakah yang dipakai dalam
pelatihan budidaya sayuran hidroponik
sistem sumbu secara microgreens?

c. Jelaskan perbedaan bibit tanaman sayuran
pada bayam merah dan bayam hijau ?

3. Untuk mengevaluasi tingkat pemahaman
para siswa/siswi kelas IV sekolah dasar
(SD) terhadap isi materi penyuluhan, maka
diberikan beberapa pertanyaan terkait isi
materi penyuluhan dan para siswa/siswi
dipersilahkan untuk menjawab. Para peserta
yang berhasil menjawab pertanyaan ada
sedikit diberikan snack ringan sebagai tanda
apresiasi.

Sedangkan outcome yang didapatkan
diantaranya adalah :

1. Dengan adanya program pengabdian
masyarakat yang berupa penyuluhan
mengenai pelatihan pembuatan hidroponik
sayuran secara microgreens diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan para

e ——
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siswa/siswi SD tentang cara menanam
tanaman, pengenalan umum benih dan jenis
tanaman sayuran, pengenalan mengenai
menanam menggunakan media tanah dan
tanpa tanah (hidroponik), demo pembuatan
hidroponik sistem sumbu (wick system),
serta kelebihan dan kelemahan
menggunakan larutan A-B  mix dan
hidroponik sistem sumbu (wick system)
secara microgreens.

2. Lebih jauh, diharapkan kegiatan-kegiatan
serupa dapat berdampak pada peningkatan
wawasan, karakter, budi luhur, serta melatih
jiwa wirausaha sejak usia dini pada
siswa/siswi di SD N 2 Kedungrandu di
wilayah Desa Kedungrandu Kecamatan
Patikraja Kabupaten Banyumas.

3. Universitas Perwira Purbalingga, khususnya
Fakultas Sains dan Teknik Program Studi
Agribisnis semakin dikenal sebagai institusi
yang mempunyai kepedulian terhadap
pembangunan Kkarakter budi luhur dalam
bidang pendidikan, menjaga lingkungan,
serta permasalahan masyarakat khususnya
generasi muda.

Hasil dan pembahasan

Kegiatan “Pelatihan Budidaya Sayuran
Microgreens dengan Hidroponik wick system di
SD N 2 Kedungrandu Kabupaten Banyumas”
secara umum berjalan dengan lancar. Kepala
Sekolah dan Wali kelas SD N 2 Kedungrandu
Kabupaten Banyumas mempersiapkan tempat
dan mengkoordinir peserta penyuluhan. Peserta
penyuluhan merupakan para siswa/siswi SD N 2
Kedungrandu di Desa Kedungrandu, Kabupaten
Banyumas. Tempat yang dipakai untuk kegiatan
tersebut adalah ruang kelas IV SD N 2
Kedungrandu Desa Kedungrandu Kabupaten
Banyumas.  Suasana  kegiatan  sosialisasi
ditampilkan pada Gambar 1.
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Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di SD N
2 Kedungrandu Kabupaten Banyumas yang
dihadiri peserta 25 orang dan perwakilan
Bapak/Ibu guru. Sebelum memulai Kkegiatan
penyuluhan, pemateri memperkenalkan diri
terlebih dahulu kemudian mencoba menggali
pengetahuan dasar tentang cara menanam
tanaman, pengenalan umum benih dan jenis

tanaman sayuran, pengenalan mengenai menanam
menggunakan media tanah dan tanpa tanah
(hidroponik), demo pembuatan hidroponik sistem
(wick system),

sumbu serta kelebihan dan

Gambar 2. Perakitan media hidroponik sistem
sumbu
Pembuatan microgreen hidroponik

wicksystem memanfaatkan botol bekas 600mi
sebagai net pot, untuk media tanam menggunakan
rockwool yang berperan sebagai sumbu untuk
menyerap nutrisi dalam baskom. Baskom
berperan sebagai wadah untuk menampung
persediaan nutrisi atau larutan untuk tanaman.
Benih bayam ditaburkan langsung ke dalam
rockwool yang berukuran tebal 2 cm langsung ke
blok wol batu yang lebih kecil (4 x 4 cm)
tergantung pada perkiraan ukuran tanaman akhir.
Media tanam yang digunakan untuk budidaya
microgreens dengan sistem hidroponik
menggunakan  media  rockwool.  Rockwool
memiliki kelebihan cocok untuk semua jenis
tanaman, mudah menyerap udara, bebas patogen,
praktis dan ramah lingkungan, namun media
tanam ini harganya relatif mahal (Kim et al.,
2019).

Pada microgreens hidroponik sistem
sumbu, sumbu dapat langsung dihubungkan antara
larutan nutrisi dalam wadah dengan media tanam.
Mekanisme penarikan nutrisi dari media tanam
dari wadah melalui sumbu, nutrisi akan dapat
mencapai akar tanaman dengan memanfaatkan
daya kapiler pada sumbu. Larutan nutrisi akan
terus menyerap larutan dalam wadah yang
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kelemahan menggunakan larutan A-B mix dan
hidroponik sistem sumbu (wick system) secara
microgreens. Setelah menggali pengetahuan dasar
kemudian pemateri mulai mendemokan cara
perakitan hidroponik sistem sumbu (wick system),
serta penyemaian dan pemanen benih sayuran
bayam merah dari proses awal hingga akhir.
Selama kegiatan penyuluhan berlangsung para
peserta memperhatikan isi materi penyuluhan dan
peserta ikut mendemonstrasikan proses perakitan
hidroponik serta mempraktikan proses
penyemaian benih.

Gambar 3. Penyemaian benih bay/aa )
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memberikan kandungan nutrisi pucuk dan akar
yang lebih tinggi kepada tanaman, dan
menghasilkan efisiensi penggunaan nutrisi yang
lebih baik (Dalastra et al., 2020);(Kovacsné Madar
et al., 2019). Penggunaan media tanam rockwool
memberikan hasil dari segi hal kuantitas dan
kualitas buah dengan berbagai media tanam
lainnya seperti penggunaan cocopeat dalam
menyerap larutan hara untuk budidaya hidroponik
sayuran (Dannehl et al., 2015). Tanaman tomat
yang dibudidayakan secara hidroponik
menunjukkan hasil yang sebanding dengan
diproduksi di substrat yang terdiri dari rockwool
dan gambut-lite (85% : 15%, v/v), sepiolit dan
cocopeat (66,6% : 33,4%, v/v) (Allaire et al.,
2005)
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Pemanenan microgreen umumya dilihat
dari umur panen yaitu umur 7 hari sampai 14 hari
setelah semai. Kriteria siap panen setelah muncul
daun sejati. Selain itu, pemanenan microgreens
membutuhkan pemotongan batang tanaman yang
sesuai ukuran dan dipotong menggunakan gunting
(Spencer et al., 2021). Faktor pra-panen yang
mempengaruhi tanaman microgreens yaitu genotip
dari jenis tanaman tersebut, teknik budidaya dan
faktor pasca panen dapat mengatur komposisi
kimia dan meningkatkan kualitas produk akhir
(Schlering et al., 2020). Selain itu, tahap
pertumbuhan saat panen juga penting untuk nilai
gizi dan komposisi kimia daun bayam yang dapat
dikonsumsi, dan  meningkatkan  kandungan
flavonoid (Bergquist et al., 2006).

Setelah melakukan tanya jawab dengan
para siswa/siswi SD, setelah itu dilakukan
monitoring dan pada hari ke 5 setelah tanam dan

Gambar 4. Tanaman microgreens pada hidroponik sistem sumbu berumur 5 hari setelah tanam.

pendampingan saat panen umur 8 hari setelah
semai. Kegiatan pendampingan berlangsung
kurang lebih 90 menit, dan diakhir sesi, pemateri
memberikan kesempatan kepada peserta untuk
bertanya tentang materi yang diberikan. Peserta
diskusi mengajukan tiga pertanyaan terkait isi
materi. Setelah menjawab pertanyaan peserta,
pemateri akan menilai penyampaian materi yang
disampaikan dengan mengajukan pertanyaan dan
memberikan kesempatan kepada siswa sekolah
dasar untuk menjawab pertanyaan tersebut.
Kegiatan pelatihan microgreens hidroponik wick
system diharapkan memberikan informasi dan
edukasi untuk peserta didik siswa/siswi SD yaitu
mengenai proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dan mendukung program pemerintah
supaya siswa/siswi SD memiliki karakter yang
berbudi luhur.

Gambar 5. Pemanenan bayam microgreens

Kegiatan pelatihan ditutup dengan kegiatan
foto bersama antara pemateri dengan para siswa
SD beserta perwakilan Bapak/lbu guru SD N 2
Kedungrandu. Adapun kendala yang dijumpai
selama proses kegiatan pelatihan adalah adanya
tempat pelatihan yang kurang luas dan tempat
ada di pinggir umum sehingga menimbulkan
suara kedaraan bermotor.

Kegiatan penyuluhan “pelatihan

190

peningkatan  ketrampilan dan  pembuatan
microgreen hidroponik wick system di SD N 2
Kedungrandu Kecamatan Patikraja Kabupaten
Banyumas” dapat terlaksana dengan baik
bahkan para peserta terlihat antusias dan
mengharapkan  kegiatan  pelatihan  dapat
berlanjut dengan pemberian materi yang lainnya
terutama terkait pemanfaatan lahan sempit
sebagai lahan produktif pada sektor pertanian.
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Gambar 6. Dokumentasi pasca pelatihan

Berdasarkan evaluasi dan monitoring
yang dilakukan maka rekomendasi yang kami
ajukan bagi kegiatan ini adalah:

1. Kegiatan yang berkaitan tersebut seharusnya
dilaksanakan  secara  kontinyu  untuk
meningkatkan ~ pengetahuan terutama
mengenai pendidikan karakter yang budi
luhur sejak dini dan melatih ketrampilan
siswa/siswi SD supaya dapat mengenal ilmu
pengetahuan dan mencintai lingkungan.

2. Kerjasama tahap lanjut untuk melatih
softskill siswa/siswi SD guna sebagai bahan
edukasi dan menghasilkan hasil panen yang
maksimal.

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pada siswa/siswi SD N
2 Kedungrandu berjalan lancar dan terlaksana
dengan baik, para peserta terlihat antusias dan
berharap kegiatan dapat dilaksanakan kembali
pada waktu yang akan datang dan menjalin kerja
sama lebih lanjut untuk melatih softskill
siswa/siswi SD guna sebagai media edukasi dan
menghasilkan hasil panen yang maksimal.
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